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Be@ar [St[qomah

Oleh Dr M Arfan Mu’ammar

“Etos kerja yang diajarkan oleh Islam, terus-menerus bekerja,
tidak menunda-nunda pekerjaan, dan segera mengerjakan

pekerjaan yang lain jika pekerjaan yang sebelumnya
sudah selesai."

ISTILAH yang mungkin tidak asing di telinga para mahasiswa maupun pelajar
adalah SKS (sistem kebut semalam), yaitu mengerjakan suatu pekerjaan

semalam suntuk bahkan hingga tidak tidur, karena keesokan hari harus
sudah selesai.

SKS sering kali dilakukan bukan karena pada hari yang lain mereka
tidak ada waktu. Namun mereka sering kali menunda-nunda pekerjaan,
sehingga ketika deadline pekerjaan itu tiba. Maka pontang-pantinglah mereka

Mengerjakannya, karena dikerjakan dengan tergesa-gesa sehingga hasilnya
Pun pasti akan tidak maksimal.

Dalam sebuah hadis dijelaskan. La tuakkhir amalakailal ghodi, ma taqdiru
anta’malahul yauma, “Jangan menunda-nunda pekerjaanmu hingga esok
ika engkau bisa mengerjakannya hari ini”. Terjadinya sistem SKS itu karena

§ering kali menunda-nunda pekerjaan disebabkan malas, padahal pekerjaan
U dapat dikerjakan hari itu juga.

Jika sudah selesai dalam mengerjakan satu pekerjaan, maka bersegeralah
Mengerjakan pekerjaan yang lain, sebagaimana firman Allah. “Wa idza

Jaroghtq fanshob”, “ Jika kamu telah selesai dalam satu urusan, maka kerjakan

“rusan yang Jain”,

Ayat itu menandakan bahwa kita tidak boleh bersantai ria setelah
Mengerjakan >€suatu. Karena pada hakikatnya. Jika satu pekerjaan sudah
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selesai dikerjakan, maka pekerjaanyang lain sudah menunggu untuk dikerjakan.
Kemudian ada pertanyaan, lha terus kapan kita istirahat?

Ar-rohatu fil jannah. Istirahat itu di surga. Ada pepatah lain ar-Rohaty
hiya intiqolul ‘amalila ‘amalin ukhro”, “Istirahat itu adalah perpindahan sat,,

pekerjaan ke pekerjaan yang lain”’. Jangan dikira kita tidur itu bukan syat,,
pekerjaan, makan, minum, rekreasi, semua itu merupakan sebuah ‘gmgq]

atau pekerjaan. Karenanya pekerjaan itu akan selesai manakala kita sudah

di surga atau sudah mati.

Begitulah etos kerja yang diajarkan oleh Islam, terus-menerus bekerja,
tidak menunda-nunda pekerjaan, dan segera mengerjakan pekerjaan yang
lain jika pekerjaan yang sebelumnya sudah selesai.

Namun, bagaimana pekerjaan itu dapat maksimal dikerjakan dan
menghasilkan sesuatu yang berkualitas. Di situlah dibutuhkan keistiqgomahan
dalam pekerjaan. Istiqomah dapat diartikan sebagai continuity, komitmen

dan prinsip.

Melakukan sesuatu dengan durasi yang sedikit namun berkelanjutan
lebih baik dibanding melakukan sesuatu dengan durasi yang panjang namun
tidak berkelanjutan. Membaca Alquran satu lembar perhari namun continue,

lebih baik dibanding membaca langsung satu juz dalam sehari namun tidak
continue. Membaca habis satu buku dalam satu bulan dan berkelanjutan

lebih baik daripada membaca habis lima buku dalam satu bulan tapi setelah
itu mandek.

Istigomah sebagai sebuah komitmen dapat dilihat pada seorang
pimpinan sebuah negara misalkan, jika di awal kepemimpinan berkomitmen
untuk memperbanyak ekspor dibanding impor maka diakhir masa jabatan
semestinya ketergantungan ekspor menurun. Jika di awal kepemimpinan
berkomitmen memegang teguh pancasila, maka hal-hal yang bertentangan
dengan pancasila harus dihindari. Istiqgomah dalam berkomitmen, istigomah

dalam memegang prinsip dan Istigomah dalam segala hal.

Jika kita bisa Istiqgomah, tidak tanggung-tanggung Allah akan menurunkan
ribuan malaikat kepadanya, tatanazzalu ‘alaihimul malaikatu, seraya berkata

an la takhofu wa la tahzanu, “Janganlah kamu takut dan janganlah kamu
bersedih”. Jangan takut untuk tidak bisa makan, jika kita istiqomah untuk.
makan, makanan hasil kerja yang halal. Jangan bersedih jika dikeluarkan darl
perusahaan, hanya karena menolak gratifikasi dari mitra bisnis.
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Di pesantren sering kali santri dibiasakan salat berjamaah. Dibiasakan
membaca Alquran selepas salat magrib, dibiasakan disiplin, dibiasakan
berbahasa Arab dan Inggris. Karena sudah terbiasa maka sering kali di luar
pondok tanpa dipaksa pun jika bertemu sesama teman pondok mereka akan

bercakap menggunakan bahasa Arab. Setelah selesai salat magrib rasanya
tidak enak jika tidak membaca Alquran.

Karenanya untuk bisa istiqomah dalam segala hal, memang
harus ada sedikit paksaan dari diri kita, dengan harapan
hantinya akan menjadi sebuah kebiasaan.

Karenanya kita harus terus belajar untuk bisa Istigomah. Belajar ber-
istigomah dan belajar dengan Istiqgomah.
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